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Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan afiks-afiks pembentuk 
verba turunan dan proses pembentukan verba turunan bahasa Jawa dengan bahasa 
Indonesia berdasarkan kamus. Afiks-afiks pembentuk verba turunan akan 
dideskripsikan beserta proses pembentukan verba tersebut. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Sumber 
data penelitian ini adalah kamus Bahasa Jawa (Bausastra Jawa) oleh Balai Bahasa 
tahun 2002 dan kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga tahun 2007. Data 
penelitian ini seluruh verba turunan dalam kamus Bahasa Jawa (Bausastra Jawa) 
dan kamus Besar Bahasa Indonesia. Teknik pengumpulan data dengan teknik baca 
dan catat. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif untuk memperbandingkan pembentukan verba turunan bahasa Jawa 
dengan bahasa Indonesia. Validitas data menggunakan validitas triangulasi teori 
dan reliabilitas data menggunakan reliabilitas intrarater reliabilitiy, yaitu peneliti 
mendiskusikan hasil pengamatan dengan teman sejawat. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: afiks pembentuk verba turunan terdiri 
atas prefiks, simulfiks dan konfiks. Prefiks bahasa Jawa adalah N- dan ke-. Prefiks 
N- bahasa Jawa berpadanan dengan meN- dan ber- bahasa Indonesia dan 
merupakan pembentuk verba turunan aktif. Prefiks ke- bahasa Jawa berpadanan 
dengan prefiks ter- bahasa Indonesia dan merupakan pembentuk verba turunan 
pasif. Simulfiks bahasa Jawa adalah N--i dan N--ake. Simulfiks N--i dan N--ake 
bahasa Jawa berpadanan dengan meN--i dan meN--kan bahasa Indonesia dan 
merupakan pembentuk verba turunan aktif. Konfiks bahasa Jawa adalah N-i, N-ake 
dan ke-an. Konfiks N-i  bahasa Jawa berpadanan dengan meN-i dan meN-kan 
bahasa Indonesia dan merupakan pembentuk verba turunan aktif. Konfiks N-ake 
bahasa Jawa berpadanan dengan konfiks meN-kan bahasa Indonesia dan 
merupakan pembentuk verba turunan aktif. Konfiks ke-an bahasa Jawa 
berpadanan dengan konfiks ke-an bahasa Indonesia, konfiks ini dapat membentuk 




A. Latar Belakang 
Bahasa merupakan sarana komunikasi yang menjembatani interaksi antara 
manusia yang satu dengan manusia yang lain dalam suatu masyarakat akan 
membentuk suatu sistem sosial. Penggunaan bahasa bukanlah hanya dengan 
berkomunikasi secara lisan saja, akan tetapi juga dalam bentuk tulisan. 
Penggunaan bahasa lisan maupun tulis mempunyai beberapa aturan-aturan 
tersendiri. Aturan-aturan dalam bahasa lisan biasanya tidak begitu dipelajari 
karena muncul secara alamiah cenderung dipengaruhi oleh dialek masyarakat 
sekitar. Misalnya, intonasi nada bicara seseorang saat marah berbeda dengan saat 
sedih. Berbeda dengan bahasa lisan, bahasa tulis mempunyai aturan-aturan atau 
lebih dikenal dengan tata bahasa. Misalnya, penulisan awal kalimat dengan huruf 
kapital dan diakhiri tanda baca titik. 
Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional yang digunakan oleh warga 
negara Indonesia. Bahasa Indonesia seperti halnya bahasa-bahasa lain yang juga 
memiliki bahasa lisan dan bahasa tulis. Pembelajaran tentang bahasa Indonesia 
tentulah lebih intensif dibandingkan bahasa lain seperti halnya bahasa daerah. Hal 
ini dikarenakan bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional yang diharapkan 
dapat digunakan oleh seluruh warga negara Indonesia. 
Bahasa Jawa merupakan bahasa daerah yang dimiliki Indonesia khususnya 
masyarakat suku Jawa. Bagi masyarakat Jawa tentu penggunaan bahasa Jawa 




masyarakat Jawa menggunakan bahasa Jawa dalam komunikasi sehari-hari. Akan 
tetapi berbeda bagi masyarakat lain yang berniat mempelajari bahasa Jawa. Tentu 
mereka akan mengalami kesulitan dalam mempelajari bahasa Jawa. Namun, 
bahasa Indonesia yang merupakan bahasa nasional dapat digunakan sebagai cara 
mempermudah dalam mempelajari bahasa Jawa. Dengan mengetahui persamaan 
maupun perbedaan bahasa Jawa dengan Bahasa Indonesia, masyarakat suku lain 
(selain suku Jawa) akan lebih mudah lagi menguasai bahasa Jawa karena mereka 
telah lebih dulu mempelajari bahasa Indonesia. 
Persamaan dan perbedaan bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia tidaklah 
sedikit. Dilihat dari morfologi kedua bahasa tersebut tentu sudah  terdapat 
perbedaan. Pembentukan kata dari bahasa Jawa dan juga bahasa Indonesia tentu 
sudah terdapat perbedaan. Selain itu, perbedaan dalam proses morfologinya, afiks 
yang dimiliki kedua bahasa tersebut dan sebagainya. Misalnya, pada pembentukan 
verba turunan, pada bahasa Jawa kata pangan‘makan’ dapat menjadi verba 
turunan yaitu dipangan. Kata dipangan merupakan verba turunan hasil afiksasi 
dari prefik di- + pangan = dipangan ‘dimakan’. Bahasa Indonesia juga 
mempunyai verba turunan yang dihasilkan dari afiksasi yang serupa dengan 
bahasa Jawa. Kata makan menjadi verba turunan dimakanhasil afiksasi prefiks di- 
+ makan = dimakan. Seseorang yang menguasai bahasa Indonesia tentu akan lebih 
mudah mempelajari bahasa Jawa dengan mengetahui persamaan maupun 
perbedaan kedua bahasa, dalam hal ini verba turunan. Alasasn-alasan seperti 
itulah kiranya yang mendorong peneliti meneliti kontrastip pembentukan verba 
turunan kedua bahasa tersebut. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut. 
1. Jenis-jenis verba turunan bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia. 
2. Proses pembentukan verba turunan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. 
3. Aspek-aspek pembentuk verba turunan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. 
4. Jenis-jenis afiks pembentuk verba turunan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, tidak semua permasalahan akan 
dibahas dalam penelitian ini. Maka, peneliti membatasi masalah agar lebih 
terfokus. Adapun batasan permasalahan dibatasi sebagai berikut. 
1. Afiks-afiks pembentuk verba turunan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. 
2. Afiksasi pembentukan verba turunan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan sebagai berikut. 
1. Apa sajakah afiks-afiks pembentuk verba turunan bahasa Jawa dengan bahasa 
Indonesia? 
2. Bagaimana afiksasi pembentukan verba turunan bahasa Jawa dan bahasa 
Indonesia? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disebutkan beberapa tujuan 
penelitian. Tujuan penelitian tersebut sebagai berikut. 
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1. Mendeskripsikan afiks-afiks pembentuk verba turunan bahasa Jawa dengan 
bahasa Indonesia. 
2. Mendeskripsikan afiksasi pembentukan verba turunan bahasa Jawa dan 
bahasa Indonesia. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini, secara teoritis bermanfaat bagi penerapan ilmu 
kebahasaan dan menambah khasanah penelitian khususnya bidang ilmu bahasa 
yang berkenaan dengan kontrastif bahasa Jawa. Hasil penelitian ini juga dapat 
digunakan sebagai acuan pada penelitian-penelitian berikutnya. 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan contoh 
perbedaan kontrastif bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia yang juga dapat 
dipakai sebagai acuan penelitian lebih lanjut mengenai fonologi. Penelitian ini 
juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru Bahasa Jawa dalam 
mengajarkan Bahasa Jawa kepada siswa. Hal ini bertujuan agar siswa lebih baik 
lagi dalam berujar khususnya berbahasa Jawa. 
G. Batasan Istilah 
1. Analisis Kontrastif 
Analisis Kontrastif adalah kegiatan memperbandingkan struktur bahasa 
pertama (B1) dan bahasa kedua (B2) untuk mengidentifikasi perbedaan kedua 
bahasa tersebut. 
2. Linguistik Kontrastif 
Linguistik kontrastif adalah cabang ilmu bahasa yang membandingkan dua 
bahasa dari segala komponennya secara sinkronik sehingga ditemukan 
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perbedaan-perbedaan dan kemiripan-kemiripan yang ada (Sri Hastuti, 2003: 
45). 
3. Kata 
Kata adalah bentuk bebas yang paling kecil, yaitu kesatuan terkecil yang 
dapat diucapkan secara berdikari(Bloomfield dalam Tarigan, 1985 : 6). 
4. Kata Kerja 
Kata kerja (Tembung Kriya) adalah kata yang menerangkan suatu pekerjaan 
atau aktivitas.  
5. Proses afiksasi 
Proses afiksasi adalah proses pengimbuhan afiks atau (wuwuhan) adalah 
proses pengimbuhan pada satuan bentuk tunggal atau bentuk kompleks untuk 
















A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Analisis Kontrastif 
Secara umum memahami pengertian analisis kontrastif dapat 
ditelusurimelalui makna kedua kata tersebut. Analisis diartikan sebagai 
semacampembahasan atau uraian. Yang dimaksud dengan pembahasan adalah 
proses ataumcara membahasa yang bertujuan untuk mengetahui sesuatu yang 
memungkinkan dapat mengetahui inti permasalahannya. Permasalahan yang 
ditemukan itu kemudian dikupas, dikritik, diulas dan akhirnya disimpulkan untuk 
dipahami. Moeliono (1988 : 32) menjelaskan bahwa analisis adalah penguraian 
suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 
hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman 
arti keseluruhan. Dalam KBBI (2007: 43), dijelaskan bahwa analisis juga dapat 
diartikan sebagai penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 
dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk 
perkaranya, dsb). 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 592) mengartikan kontras sebagai 
sesuatu yang memperlihatkan perbedaan yang nyata apabila dibandingkan. 
Dengan kata lain kontrastif diartikan sebagai perbedaan atau pertentangan antara 
dua hal. Sri Hastuti (2003: 45), mengungkapkan bahwa linguistik kontrastif 
adalah cabang ilmu bahasa yang membandingkan dua bahasa dari segala 
komponennya secara sinkronik sehingga ditemukan perbedaan-perbedaan dan 






Linguistik kontrastif membandingkan dua bahasa dari segala 
komponennya secara sinkronik sehingga ditemukan perbedaan-perbedaan dan 
kemiripan-kemiripan yang ada. Dari hasil penemuan itu dapat diduga adanya 
penyimpangan-penyimpangan, pelanggaranpelanggaran, atau kesalahan-kesalahan 
yang mungkin dilakukan para dwibahasawan (orang yang mampu menggunakan 
dua bahasa secara baik). Analisis Kontrastif yang juga disebut analisis bandingan 
merupakan kajian linguistik yang bertujuan untuk mendeskripsikan persamaan 
dan perbedaan dua bahasa yang berbeda. Pendeskripsian dan persamaan tersebut, 
akan bermanfaat untuk pengajaran kedua bahasa, sebagai bahasa ke dua (bahasa 
asing). Suatu metode analisis pengkajian kontrastif ini menunjukan kesamaan dan 
perbedaan antara dua bahasa dengan tujuan untuk menemukan prinsip yang dapat 
diterapkan pada masalah praktis dalam pengajaran bahasa atau terjemahannya. 
Analisis kontrastif, berupa prosedur kerja, adalah aktivitas atau kegiatan 
yang mencoba membandingkan struktur Bahasa 1 (B1) dengan struktur Bahasa 2 
(B2) untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan di antara kedua bahasa. Henry 
Guntur Tarigan (2009: 5), menyatakan bahwa analisis kontrastif adalah komparasi 
sistem-sistem linguistik dua bahasa, misalnya sistem bunyi atau sistem 
gramatikal.  
2. Fungsi linguistik kontrastif 
Linguistik kontrastif dari fungsi praktisnya sangat berguna dalam 
menentukan dan membangun bahan-bahan yang akan diajarkan dalam pengajaran 
bahasa asing atau foreign-language teaching atau pun second language teaching. 
Linguistik kontrastif ini memudahkan para guru yang berpengalaman untuk 
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meramalkan keberhasilan yang dapat diterima oleh akal sehat, bagian-bagian 
struktur bahasa yang bagaimana yang akan menimbulkan kesukaran-kesukaran 
yang terbesar bagi para pelajar. 
Linguistik kontrastif atau tata bahasa kontrastif bukanlah perancangan 
pengajaran atau “teaching device”. Linguistik kontrastif lebih cenderung 
merupakan suatu alat dalam penyediaan persiapan-persiapan bahan-bahan 
pengajaran, atau merupakan pembimbing bagi para guru dalam penggunaannya. 
3. Aspek Linguistik dan Psikologi Analisis Kontrastif 
Ellis melalui Henry Guntur Tarigan (2009: 13), mengatakan analisis 
kontrastif muncul sebagai jawaban terhadap tuntutan perbaikan pengajaran 
Bahasa Kedua (B2). Sebagai prosedur kerja, melalui langkah-langkahnya, analisis 
kontrastif mencoba mengefisienkan dan mengefektifkan pemerolehan bahasa 
kedua (PB2). Para pakar menyatakan bahwa “Analisis Kontrastif mempunyai dua 
aspek, yakni aspek linguistik dan aspek psikologis”. 
Perbedaan B1 siswa dengan B2 yang sedang atau akan dipelajarinya dapat 
diidentifikasi melalui perbandingan. Perbedaan ini menimbulkan kesulitan belajar 
bagi siswa. Identifikasi berkaitan dengan linguistik, sedangkan kesulitan belajar 
menyambut pertimbangan psikologis. Seandainya hasil perbandingan diurutkan 
menurut jenjang kesulitan belajar yang ditimbulkan oleh perbedaan itu, 
tergambarlah bagaimana hubungan antara aspek linguistik dan aspek psikologi 
Analisis Kontrastif atau Anakon. Masalah pokok Anakon sebenarnya terletak 
dalam jalinan hubunga antara aspek linguistik dengan aspek psikologis. 
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Seandainya dalam belajar B2 siswa tiidak menggunakan B1-nya, masalahnya 
akan menjadi sederhana. 
4. Hierarki Bahasa 
M. Ramlan (1987:32) mengatakan, morfem adalah satuan gramatik yang 
paling kecil; satuan gramatik yang tidak mempunyai satuan lain sebagai 
unsurnya. Dari pengertian tersebut dapat ditentukan bahwa suatu satuan, 
misalnya terjauh, terdiri dari dua morfem, ialah ter- dan jauh.Contoh lainya 
adalah kata berpakaian yang terdiri dari tiga morfem, yaitu ber-, pakai dan –an. 
Proses penggabungan afiks dengan kata dasarnya bila diuraikan terlihat 
susunan afiks dan kata dasar merupakan urutan pembentukan kata turunan dalam 
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, seperti pada kata terjauh yang terbentuk dari 
ter- dan jauh. Namun berbeda dengan kata bahasa Jawa nukokake‘ membelikan’ 
yang terdiri dari tiga morfem yaitu, N-, tuku dan –ake. Dengan kata lain, unsur 
yang langsung membentuk kata nukokake bukanlah N-, tuku, dan –ake, 
melainkan N- dan tukokake. Selanjutnya tukokake terdiri dari unsur yang 
langsung membentuknya, yaitu tuku dan –ake. Berikut contoh diagram 




N  tukokake 
  
 





Kata lain dengan hierarki pembentukannya yang lebih banyak adalah kata 
berperikemanusiaan. Untuk menentukan hierarki pembentukannya diuraikan 
berdasakan tingkatan satuan dibawahnya. Penguraian dari kata 
berperikemanusiaan adalah ber- dengan satuan dibawahnya yaitu, 
perikemanusiaan, kemudian peri dan kemanusiaan, selanjutnya ke–an dan 
manusia. 
Berbeda dengan kata terjauh, berpakaian dan berperikemanusiaan yang 
hierarkinya dapat ditentukan dengan unsur langsung satuan kecil dibawahnya, 
kata pembacaan. Dengan cara serupa pembecaan mempunyai kemungkinan 
terbentuk dari unsur peN- dan bacaan, atau pembaca dan –an. Untuk kata 
pembacaan ditentukan dengan faktor arti atau makna. Kata pembacaan ‘hal 
membaca, atau suatu abstraksi dari perbuatan membaca’. Jadi kata pembacaan 
bukan terbentuk dari unsur peN- dan bacaan maupun pembaca dan –an karena 
arti dari unsur-unsur tersebut tidak sesuai. Jadi, kata pembacaan terbentuk dari 
unsur peN-an dan baca. 
5. Kata Kerja 
 Kata kerja atau verba adalah kata yang menerangkan suatu pekerjaan atau 
aktivitas. Biasanya kata kerja menduduki fungsi wasesa (predikat) dalam struktur 
kalimat (Padmosoekotjo melalui Mulyana, 2007 : 55). Contoh: adus ‘mandi’, 
ngombe ‘minum’ dan turu ‘tidur’. Kata kerja atau verba dari segi bentuknya 
dibedakan menjadi dua, yaitu (1) verba asal: verba yang dapat berdiri sendiri 
tanpa afiks dalam konteks sintaksis, dan (2) verba turunan: verba yang harus atau 
dapat memakai afiks, bergantung pada tingkat keformalan bahasa dan/ pada posisi 
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sintaksisnya (alwi, hasan, 2003: 98). Verba asal dilihat dari pengertiannya berarti 
bahwa dalam tataran yang lebih tinggi seperti klausa ataupun kalimat, baik dalam 
bahasa formal maupun informal, verba semacam itu dapat dipakai, misalnya: 
“dimana bapak tinggal?”. Verba turunan dapat didefinisikan juga sebagai verba 
yang dibentuk melalui transposisi, pengafiksan, reduplikasi (pengulangan), atau 
pemajemukan (pemaduan). Selain itu, Kata kerja dapat dibagi lagi dalam beberapa 
kategori.  
1) Berdasarkan watak sintaksisnya, kata kerja dapat dibagi menjadi 2. 
a) Kata kerja aktif ( Tembung kriya tanduk) 
Kata kerja aktif adalah kata kerja yang subjeknya (jejer) bertindak sebagai 
pelaku dikenai pekerjaan. Kata kerja aktif ini berciri menggunakan imbuhan 
nasal (ater-ater hanuswara) yaitu: m-, n-, ng-, dan ny-. Kata kerja aktif dapat 
dibagi lagi menjadi kata kerja aktif transitif (kriya tanduk mawa lesan) 
dimana kata kerjanya menggunakan ater-ater hanuswara  plus sufiks –i atau 
–ake/-ke, dan kata kerja aktif intransitif (kriya tanduk tanpa lesan) dimana 
kata kerja menggunakan ater-ater hanuswara dan maN-, dan mer-. 
b) Kata kerja pasif (Tembung kriya tanggap) 
Kata kerja pasif adalah kata kerja yang subjeknya (jejer) menjadi penderita. 
Kata kerja ini berciri menggunakan ater-atertripurusa (dak-, kok-, di-), ater-
atertripurusa plus sufiks –i, -ake/-ke, prefiks ka-, ke-, dan infiks –in-. Kata 
kerja pasif dalam bentuk reduplikasi yang mendapat infiks –in- dalam bahasa 
Jawa disebut tembung kriya tanggap tarung. 
2) Kata kerja berdasarkan kegandaan morfem pembentuknya. 
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Kata kerja berdasarkan kegandaan morfem pembentuknuya dibagi menjadi (1) 
verba monomorfemis dan (2) verba polimorfemis (Sudaryanto dalam Mulyana, 
2007: 58). Verba monomorfemis (tembung kriya wantah) adalah verba yang 
berupa satuan gramatik yang terdiri dari satu morfem / morfem berbentuk kata 
dasar. Verba ini tidak mendapatkan afiksasi. Verba polimorfemis adalah verba 
yang berupa satuan gramatik yang terdiri dari lebih dari satu morfem. Verba ini 
gabungan antara kata dasar ditambah dengan afiks. 
3) Kata kerja berdasarkan makna leksikal verba yang mengacu pada 
keberubahan 
Verba selalu mengandung komponen makna leksikal inti atau pokok yang 
berubah (Sudaryanto melalui Mulyana, 2007: 59). Berdasarkan makna 
keberubahan itu dapat dibedakan adanya tiga macam verba, yaitu: 
a) Verba perbuatan atau aksi adalah verba yang menunjukan kegiatan atau 
tindakan yang dilakukan oleh pelaku (subjek). 
b) Verba proses adalah verba yang menunjukan suatu proses sedang dilakukan. 
6. Morfologi 
Euugene A. Nida mengatakan bahwa “morphology is the study of 
morphemes and their arrangements in forming words”(H.G. Tarigan, 2009:229). 
Sesuai batasan tersebut, dapatlah dikatakan bahwa morfologi adalah suatu cabang 
linguistik yang mempelajari perbedaan-perbedaan ayau ketidaksamaan-
ketidaksamaan morfem-morfem serta pengyusunan-penyusunannya dalam 
pembentukan kata-kata pada dua bahasa atau lebih. 
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Pengertian secara etimologi kata morfologi berasal dari kata morf yang 
berarti bentuk dan juga kata logi yang berarti ‘ilmu’ Chaer (2008 : 3). Jadi, secara 
harfiah kata morfologi  berarti ‘ilmu mengenai bentuk-bentuk dan pembentukan 
kata’. Ramlan (1987 : 21) berpendapat bahwa morfologi ialah bagian dari ilmu 
bahasa yang membicarakan seluk beluk bentuk kata serta pengaruh perubahan-
perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata, atau dengan kata lain 
dapat dikatakan bahwa morfologi mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta 
fungsi perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi 
semantik.  
Morfologi ialah cabang kajian linguistik (ilmu bahasa) yang mempelajari 
tentang bentuk kata, perubahan kata, dan dampak dari perubahan itu terhadap arti 
dan kelas kata (Mulyana, 2007 : 6). Artinya, morfologi merupakan kajian 
linguistik yang mempelajari segala hal yang berkaitan dengan kata, seperti tentang 
bentuk-bentuk kata, perubahannya, dan akibat yang didapatkan dari perubahan itu, 
entah dari arti kata maupun kelas katanya. Pendapat tersebut senada dengan yang 
diungkapkan oleh Bauer melalui Nurhayati (2001 : 1) yang menjelaskan bahwa 
morfologi bukan saja membicarakan bentuk-bentuk kata tetapi juga untuk 
mengoleksi bagian-bagian atau unit-unit yang digunakan dalam pengubahan 
bentuk kata. Menurut Verhaar melalui Nurhayati (2001 : 1) morfologi adalah 
cabang linguistik yang mengidentifikasi satuan-satuan dasar bahasa sebagai 
satuan gramatikal. Jadi, pendapat tersebut menyatakan bahwa morfologi 
mengidentifikasi bagian dasar bahasa sebagai satuan-satuan gramatikal. Menurut 
Endang Nurhayati (2001 : 2), mengatakan bahwa morfologi disebut atau 
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diistilahkan sebagai tata tembung atau titi tembung. Titi tembung membicarakan 
seluk beluk kata dan cara merubahnya ke bentuk yang lebih luas, perubahan arti 
kata akibat perubahan bentuknya, dan peristilahan setiap proses pembentukan kata 
yang dinamakan rimbag ‘bentuk, pola’. Artinya titi tembung merupakan ilmu 
yang mempelajari tentang berbagai hal tentang kata yaitu diantaranya berupa 
perubahan bentuk katanya, bentuk-bentuk peristilahan dalam proses perubahan 
dan perubahan dari makna dan arti kata tersebut setelah terjadinya proses 
pembentukan kata. 
Jadi dari beberapa pendapat tentang pengertian morfologi di atas dapat 
diambil kesimpulan bahwa morfologi adalah ilmu yang mempelajari seluk-beluk 
kata, pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap arti kata, dan 
mengoleksi bagian-bagian atau unit-unit yang digunakan dalam pengubahan 
bentuk kata serta mengidentifikasi satuan-satuan dasar bahasa sebagai satuan 
gramatikal. 
7. Proses Morfologi 
Proses morfologi pada dasarnya adalah proses pembentukan kata dari 
sebuah bentuk dasar melalui pembubuhan afiks (dalam proses afiksasi), 
pengulangan (dalam proses reduplikasi), penggabungan (dalam proses 
komposisi), pemendekan (dalam proses akronimisasi) dan pengubahan status 
(dalam proses konversi) (Chaer, 2008 : 25).Artinya, proses morfologi tidak hanya 
terdiri dari satu macam proses saja, melainkan juga dari berbagai proses, dalam 
setiap proses tersebut juga masih dibagi lagi dalam proses-proses yang lebih 
khusus/proses yang lebih rinci. M. Ramlan (1987 : 51)  mengatakan bahwa proses 
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morfologi ialah proses pembentukan kata-kata dari satuan lain yang merupakan 
bentuk dasarnya. Jadi, proses morfologi merupakan suatu proses pembentukan 
kata yang dibentuk dari bentuk dasarnya dengan digabungkan oleh bentuk-bentuk 
atau satuan-satuan yang lain. Hal ini diperkuat dengan pendapat dari Samsuri 
(1980 : 190) yang menjelaskan bahwa yang disebut dengan proses morfologis 
ialah cara pembentukan kata-kata dengan menghubungkan morfem yang satu 
dengan morfem yang lain. 
Menurut Subroto, Verhaar dan Sudaryanto melalui Mulyana (2007 : 17) 
proses perubahan morfologis pada umumnya terdiri atas tiga bentuk besar, yaitu :  
a. Afiksasi  
Proses afiksasi (affixation) disebut juga sebagai proses pengimbuhan 
(Mulyana, 2007 : 17). Menurut Nurhayati (2001 : 12), proses pengimbuhan afiks 
atau (wuwuhan) adalah proses pengimbuhan pada satuan bentuk tunggal atau 
bentuk kompleks untuk membentuk morfem baru atau satuan yang lebih luas. 
Samsuri (1980 : 190) memberikan pengertian bahwa afiksasi yaitu penggabungan 
akar atau pokok dengan afik (-afik). 
Proses afiksasi terdiri dari prefiks, infiks, sufiks, konfiks dan afiks gabung. 
Masing-masing proses perubahannnya adalah  
(1) Prefiks (awalan) adalah afiks yang ditambahkan di awal kata. Dalam 
paramasastra Jawa disebut dengan ater-ater. Sedangkan prosesnya biasa 
dinamakan prefiksasi. Prefiksasi adalah proses penambahan atau 
penggabungan afiks yang berupa prefiks dalam sebuah bentuk dasar. 
Contoh afiks dalam bahasa Jawa adalah (Mulyana, 2007 : 19-20),{N-} nasal 
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(hanuswara); yang terdiri dari {ny-}, {m-}, {ng-}, {n-}; {sa-}; {pa-}; 
{paN-}; {pi-}; {pra-}; {dak/tak-}; {kok/tok-}; {di-}; {ka/di-}; {ke-}; {a-}; 
{ma-}; {kuma-}; {kapi-}; {tar/ter-}. 
(2) Infiks (sisipan) yaitu afiks yang bergabung dengan kata dasar di posisi 
tengah. Dalam Paramasastra Jawa disebut dengan seselan. Proses 
penggabungannya disebut infiksasi. Infiksasi adalah proses penambahan 
afiks bentuk sisipan di tengah bentuk dasar. Wujud infiks dalam bahasa 
Jawa relatif sedikit hanya empat yaitu {-er-}, {-el-}, {-um-} dan {-in-}. 
(3) Sufiks (akhiran) yaitu afiks yang dilekatkan di akhir kata. Dalam 
Paramasastra Jawa disebut dengan panambang. Panambang iku pocapan 
utawa tembung kang diselehake ing pungkasaning tembung kang bisa 
ngowahi arti saka tembung llinggane (Mulyana, 2007 : 26). Prosesnya 
disebut sufiksasi. Sufiksasi adalah proses penambahan afiks yang berbentuk 
sufiks  dalam bentuk dasar. Penambahan ini terjadi di akhir kata yang 
dilekatinya. Wujud sufiks dalam bahasa Jawa adalah {-e/-ne}, {-an}, {-en}, 
{-i}, {-ake}, {-a}, {-ana}, {-na}.  
(4) Konfiks ialah bergabungnya dua afiks di awal dan di belakang kata yang 
dilekatinya secara bersamaan. Konfiks adalah afiks utuh yang tidak dapat 
dipisahkan. Hal ini dibuktikan dengan bentuk dasar (lingga) yang telah 
mengalami proses afiksasi apabila salah satu afiks yang menempel tersebut 
dilepaskan, akan merusak struktur dan maknanya (Mulyana, 2007 : 29). 
Prosesnya biasa dinamakan konfiksasi. Konfiksasi adalah proses 
penggabungan afiks awal dan akhir sekaligus dengan bentuk dasar. Contoh 
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konfiks dalam bahasa Jawa adalah {ka-an}, {ke-an}, {-in-an}, {ke-en}, 
{paN-an}, {pa-an}, {pi-an}, {pra-an}, {sa-e/ne}, dan lain sebagainya.  
(5) Afiks gabung ialah proses penggabungan prefiks dan sufiks dalam bentuk 
dasar. Kedua afiks tersebut berbeda jenis, maka keduanya dapat dipisahkan 
dari bentuk dasarnya. Pemisahan ini tidak merusak struktur kata (Mulyana, 
2007 : 29). Sejumlah afiks gabung dalam bahasa Jawa antara lain adalah 
{tak-/-e}; {tak-/-ne}; {tak-/-ke}; {tak-/-ane}; {tak-/-i}; {tak-/-na}; {tak-/-
ana}; {tak-/-a}; {dak-/-ne}; {dak-/-e}; {kami-/-en}; {kok-/-i}; {kok-/-ake}; 
{kok-/-ana}; {di-/-i}; {di-/-a}; {di-/-ana} dan {di-/-ake} akan memiliki 
sebuah arti jika telah bergabung atau melekat pada sebuah morfem bebas.  
Afiks gabung juga bisa dibentuk oleh penggabungan anuswarayang terdiri 
dari (m, n, ny dan ng) dan sufiks {-i}; {-a}; {-ana}; {-ake}; dan {-e}. Afiks 
gabung seperti ini disebut juga sebagai afik gabung renggang. Imbuhan afiks 
gabung renggang adalah imbuhan yang berwujud prefiks dan sufiks yang 
diimbuhkan pada kata dasar tapi tidak serentak dengan kata lain. 
Afiksasi dalam bahasa Jawa memiliki persamaan maupun perbedaan 
dengan bahasa Indonesia. Seperti halnya bahasa Indonesia, bahasa Jawa juga 
mempunyai beberapa jenis afiks. Jenis afiks dari kedua bahasa tersebut juga sama, 
terdapat prefiks, sufiks, infiks, dan konfiks. Bahasa Jawa sendiri memilliki jumlah 






Tabel 1. Afiks Bahasa Jawa 
prefiks sufiks infiks konfiks 
 N-1  -i1  -um-1  ka-/-an 
 di-1  -ake1  -in-1  -in-/-an1 
 tak-1  -a1  -el-1  ke-/-an1 
 kok-1  -en1  -er-1  ke-/-en 
 ma-1  -na1    paN-/an 
 mer-1  -ana1    pa-/-an 
 ka-1  -an    pi-/-an 
 ke-1  -e    pra-/-an 
 a-1      tak-/-ane1 
 aN-1      tak-/-ke1 
 sa-      tak-/-e1 
 paN-      kami-/-en1 
 pa-      sa-/-e 
 pi-       
 pra-       
 kuma-1       
 kapi-1       
Dari beberapa afiks yang terdapat pada bagan di atas, ada beberapa afiks 
yang berperan dalam proses pembentuk verba turunan dalam bahasa Jawa. Afiks-
afiks dalam bagan yang diberi tanda 1 merupakan afiks pembentuk verba turunan. 
Misalnya, kata nulis ‘menulis’ merupakan bentuk verba turunan dari kata dasar 





N- + tulis 
 
Dari gambar proses pembentukan verba turunan di atas, dapat dilihat 




Untuk afiks bahasa Indonesia, adalah sebagai berikut. 
Tabel2. Afiks Bahasa Indonesia 
prefiks sufiks infiks konfiks 
 ber-  -kan  -el-  ber-kan 
 me-  -an  -em-  ber-an 
 pe-  -i  -er-  per-kan 
 per-      per-an 
 di-      per-i 
 ter-      pe-an 
 ke-      di-kan 
 se-      di-i 
       me-kan 
       me-i 
       ter-kan 
       ter-i 
       ke-an 
Pada proses penurunan verba (kata kerja), bahasa Indonesia mempunyai 
beberapa jenis prefiks, yaitu me-, per-, ber-, di- dan ter-. Jumlah sufiksnya ada 
tiga yaitu, -kan, -i, dan –an. Untuk jenis konfiksnya ke-an dan ber-an (Alwi 
Hasan, 2003: 102). 
b. Reduplikasi 
Reduplikasi (tembung rangkep) disebut juga sebagai proses perulangan, 
yaitu perulangan bentuk atau kata dasar. Baik perulangan penuh maupun 
sebagian, bisa dengan perubahan bunyi maupun tanpa perubahan bunyi (Mulyana, 
2007 : 42). Artinya, reduplikasi atau proses perulangan bentuk dasar ini tidak 
hanya berbentuk perulangan penuh saja melainkan juga untuk bentuk perulangan 
sebagian, adanya perubahan bunyi pada kata yang mengalami perubahan maupun 
tidak adanya perubahan bunyi pada kata yang mengalami perulangan. Hal ini 
setara dengan pendapat dari Nurhayati (2001 : 38) yang menyatakan bahwa 
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reduplikasi adalah proses pembentukan bentuk yang lebih luas dengan bahan 
dasar kata dengan hasil kata, atau bentuk polimorfemis, sedangkan cara 
pengulangan dapat sebagian, dapat seluruhnya, dapat ulangan bagian depan atau 
belakang dan dapat juga dengan menambahkan afiks. 
c. Komposisi  
Pemajemukan (kompositum) atau tembung camboran adalah proses 
bergabungnya dua atau lebih morfem asal, baik dengan imbuhan atau tidak 
(Mulyana, 2007 : 45). Sedangkan Verhaar (2001 : 154) mengemukakan bahwa 
pemajemukan adalah proses morfemis yang menggabungkan dua morfem dasar 
atau pradasar menjadi satu kata. Pendapat lain menyatakan bahwa pemajemukan 
adalah hasil dan proses penggabungan morfem dasar dengan morfem dasar, baik 
yang bebas maupun yang terikat, sehingga terbentuk sebuah kontruksi yang 
memiliki identitas leksikal (Chaer, 1994 : 185). Jadi, pemajemukan 
merupakanpenggabungan morfem-morfem menjadi sebuah bentuk kata baru. 
B. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan kajian teori di atas, Analisis kontrastif berupa prosedur kerja, 
adalah aktivitas atau kegiatan yang mencoba membandingkan struktur Bahasa 1 
(B1) dengan struktur Bahasa 2 (B2) untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan 
di antara kedua bahasa. Henry Guntur Tarigan (2009: 5), menyatakan bahwa 
analisis kontrastif adalah komparasi sistem-sistem linguistik dua bahasa, misalnya 
sistem bunyi atau sistem gramatikal.  
Penelitian ini merupakan analisis kontrastif yang akan mengkaji tentang 
morfologi. Morfologi merupakan subdisiplin ilmu yang mempelajari segala hal 
21 
 
yang berkaitan dengan kata, seperti tentang bentuk-bentuk kata, perubahannya, 
dan akibat yang didapatkan dari perubahan itu, entah dari arti kata maupun kelas 
katanya. Pada Penelitian ini peneliti bermaksud untuk mendeskripsikan kontrastif 
dalam pembentukan verba turunan bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia. 
Penelitian ini bersumber dari Kamus Baoesastra Djawa dan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia.  
Penelitian yang bersumber pada kamus ini dilakukan dengan 
membandingkan verba turunan dalam kamus BaoesastraDjawa dengan verba 
turunan yang adadalamKamus Besar Bahasa Indonesia yang bermakna sama. 
Setelah ditemukan kedua kata yang bermakna sama tersebut, kemudian dilakukan 
proses analisis, proses ini dilakukan dengan menguraikan berdasarkan proses 
afiksasi sesuai teori bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Proses analisis dilakukan 
untuk menemukan kontrastif dari kedua bahasa tersebut dalam hal pembentukan 
verba turunan.Dengan penelitian ini akan ditemukan perbedaan-perbedaan 
mengenai pembentukan verba turunan yang nantinya dapat digunakan untuk 
membantu penguasaan bahasa kedua dalam hal ini bahasa Jawa yang akan 











A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang berjudul “Pembentukan Verba Turunan Bahasa Jawa 
denganBahasa Indonesia Berdasarkan Kamus(analisis kontrastif)” termasuk dalam 
jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan salah satu jenis 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan subjek 
penelitian. Subjek penelitian berupa verba turunan bahasa Jawa dengan bahasa 
Indonesia yang dibandingkan berdasarkan sumber yang berupa kamus bahasa 
Jawa dan kamus bahasa Indonesia, sehingga penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kebahasaan yang masuk dalam ranah linguistik, yaitu proses 
morfologi bahasa. 
Objek penelitian ini adalah keseluruhan data yang berhubungan dengan 
verba turunanbahasa Jawa dengan bahasa Indonesia sehingga isi dari kedua kamus 
tersebut dianggap mendukung data penelitian. 
B. Data dan Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber tertulis, yaitu 
berupa kamus yang memuat verba turunan dalam bahasa Jawa dan bahasa 
Indonesia, yaitu Kamus Bahasa Jawa (Bausastra Jawa) tim penyusun Balai 
Bahasa Yogyakarta diterbitkan Kanisius tahun 2001 dan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia edisi ketiga Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional diterbitkan 
Balai Pustaka tahun 2007. Data yang dicari dalam kedua kamus tersebut adalah 




kamus berisi kata-kata dasar berikut turunannya yang disertakan artinya, sehingga 
akan memudahkan peneliti dalam menemukan verba turunan yang sesuai antara 
bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tertulis. Teknik 
penelitian yang digunakan untuk data tertulis ini adalah dengan teknik baca dan 
catat. Teknik baca dilakukan dengan cara membaca dan mengamati secara cermat 
untuk menemukan kata-kata berkategori verba turunan dalam kamus yang dapat 
dijadikan data penelitian. Data yang penulis cari adalah verba turunan yang dirasa 
baku atau dalam kamus bukan merupakan bahasa kawi, bahasa sansekerta ataupun 
dialek suatu daerah. Dengan membaca secara cermat, penulis akan menemukan 
verba turunan yang terdapat dalam kamus. Data yang berupa verba turunan 
kemudian disesuaikan dengan teori morfologi untuk menemukan proses 
pembentukan verba turunan tersebut. Kegiatan selanjutnya  adalah pencataan data 
berdasarkan kategori, yaitu sesuai dengan jenis afiks pembentuk verba turunan 
seperti afiks m-, n-, ny-, ng-, dan selanjutnya. 
D. Instrumen Penelitian 
Sebagaimana penelitian kualitatif pada umumnya, penelitian ini 
menggunakan instrumen utama atau key instrument yaitu manusia, yang dalam 
hal ini berupa penguasaan oleh peneliti tentang hal-hal yang berkaitan dengan 
proses afiksasi verba turunan. Penguasaan proses afiksasi verba turunan tersebut 
didapat dengan cara membaca dengan cermat Kamus Baoesastra Djawa dan 
Kamus Besar Bahasa Indonesia. Setelah menemukan data yang berupa verba 
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turunan, penulis menyesuaikannya dengan teori morfologi untuk menemukan 
proses pembentukan verba turunan tersebut. Dengan begitu penulis dapat 
menguasai proses afiksasi dalam hal ini pembentukan verba turunan. Selain itu, 
peneliti memanfaatkan kartu data dan tabel analisis data, kartu data digunakan 
untuk mencatat semua data yang diperoleh dan untuk mempermudah pengecekan 
dan pengelompokan data untuk dianalisis. Tabel digunakan untuk mempermudah 
peneliti menemukan kontrastif antara verba turunan bahasa Jawa dengan bahasa 
Indonesia. 
Kartu data yang digunakan penulis. 
Bahasa Jawa     
No. Data : 1 
Halaman Data : 2 
Data Verba Turunan : Nulis 
 Gambar 3.1 
E. Teknik Analisis Data 
Peda teknik analisis data, penulis melakukan analisis berdasarkan kategori 
yang telah ditentukan. Peneliti melakukan Teknik Analisis Data dengan beberapa 
langkah. Langkah pertama adalah mengidentifikasi proses afiksasi pembentukan 
verba turunan. Misalnya, kata Nulis ‘menulis’ merupakan kata berbahasa Jawa 





N- + tulis 
Gambar 4.1  
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Langkah kedua adalah membandingkan proses afiksasi pembentukan verba 





 Bahasa Jawa     Bahasa Indonesia 
Gambar 4.2 
Langkah ketiga adalah menemukan kontrastif dari proses afiksasi 
pembentukan verba turunan bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia setiap 
kategori afiks. Langkah keempat yaitu menyimpulkan data yang telah 
dibandingkan dan diananlisis sesuai dengan bentuk-bentuk afiksasi verba 
turunan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. 
Tabel Analisis Data yang digunakan penulis. 











































F. Validitas dan Reliabilitas 
Untuk menjadikan data menjadi absah maka di tempuh langkah-langkah 
meliputi validitas dan relibilitas. Penjelasan lebih lanjut mengenai validitas dan 
relibilitas dalam penelitin ini adalah sebagai berikut. 
1. Validitas 
Uji validitas atau uji ketepatan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan teknik trianggulasi. Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data tersebut, dalam hal ini peneliti menggunakan 
triangulasi teori. Hasil akhir dari penelitian ini berupa sesuatu rumusan informasi. 
Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan 
untuk menghindari penafsiran individual peneliti atas temuan atau kesimpulan 
yang dihasilkan. Dalam hal ini, teori yang digunakan untuk triangulasi data adalah 
teori mengenai Morfologi. Selain itu, peneliti menggunakan validitas 
pertimbangan ahli dimana dilakukan dengan cara peneliti melakukan konsultasi 
mengenai hasil penelitian dengan  yang ahli dan menguasai bidang yang diteliti 
dalam hal ini adalah dosen pembimbing. 
Berikut adalah aplikasi penerapan triangulasi teori. Data berupa afiks 
pembentuk verba turunan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia, diambil dari Kamus 
Bahasa Jawa (bausastra) dan Kamus Besar Bahasa Indonesia. Data tersebut 





Data yang berupa afiks-afiks pembentuk verba turunan tersebut kemudian 
dikonfirmasikan dengan teori-teori pengelompokan afiks yang relevan, yaitu: 
Sudaryanto (1991: 25), mengelompokkan afiks dengan bagan sebagai berikut. 
prefiks sufiks infiks konfiks 
 N-1  -i1  -um-1  ka-/-an 
 di-1  -ake1  -in-1  -in-/-an1 
 tak-1  -a1  -el-1  ke-/-an1 
 kok-1  -en1  -er-1  ke-/-en 
 ma-1  -na1    paN-/an 
 mer-1  -ana1    pa-/-an 
 ka-1  -an    pi-/-an 
 ke-1  -e    pra-/-an 
 a-1      tak-/-ane1 
 aN-1      tak-/-ke1 
 sa-      tak-/-e1 
 paN-      kami-/-en1 
 pa-      sa-/-e 
 pi-       
 pra-       
 kuma-1       
 kapi-1       
 
2. Reliabilitas 
Reliabilitas data dalam penelitian ini adalah reliabilitas stabilitas artinya 
peneliti membaca dan meneliti subjek penelitian secara berulang atau terus 
menerus sampai mendapatkan data yang konsisten. Selain itu peneliti juga 
menggunakan reliabilitas antar penilai (intrarater reliability), yaitu peneliti 
mendiskusikan hasil pengamatan dengan orang lain (teman sejawat). 
N
O DATA 
  PREFIKS 
BAHASA JAWA DATA 
  PREFIKS BAHASA 
INDONESIA proses proses 
afiksasi N di ke 
 
afiksasi meN ber di ter ke 
1 ngadeg     
'berdiri' 
N+adeg √     berdiri ber+diri   √       
2 mbrangkang 
‘merangkak’ 
N+brangkang √   merangkak me+rangkak √     
3 ndonga 
‘berdoa’ 
N+donga √   berdoa ber+doa  √    
4 nyapu 
‘menyapu’ 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil yang akan 
disajikan beserta deskripsi pembahasannya. Pada bagian bab ini hasil penelitian 
yang berupa hasil analisis akan disajikan dalam bentuk tabel beserta penjelasan 
dari tabel tersebut. Hasil penelitian ini adalah tentang analisis kontrastif 
pembentuk verba turunan bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia berdasarkan 
Kamus Bahasa Jawa (Bausastra Jawa) karya Balai Bahasa Yogyakarta tahun 2001 
dan Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional diterbitkan Balai Pustaka tahun 2007. 
Proses penurunan verba salah satunya adalah dengan afiksasi. Afiksasi 
sendiri mempunyai empat macam afiks atau imbuhan yang dapat membentuk 
verba turunan. Afiks pembentuk verba turunan tersebut adalah prefiks, sufiks, 
infiks dan konfiks. Dari keempat jenis afiks tersebut, infiks kurang begitu 
berkonstribusi dalam pembentukan verba turunan, khususnya pada bahasa 
Indonesia. 
Pada penelitian ini telah berhasil mengidentifikasi penurunan verba 
dengan proses pengafiksan bahasa Jawa dan kontrastifnya pada bahasa Indonesia. 
Pembentukan verba turunan bahasa Jawa mempunyai kesamaan dengan 
penurunan verba bahasa Indonesia. Terdapat beberapa jenis afiks yang ditemukan 
dalam penelitian ini, baik yang berbentuk aktif transitif maupun aktif intransitif. 
Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan pada tabel di bawah. Pemaparan proses 
afiksasi kedua bahasa ini dikontrastifkan berdasarkan jenis afiks pembentuk verba 
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  n- N
    
   ng- N
    
    
Tabel 4. Perbandingan Pembentukan Verba Turunan Bahasa Jawa dengan Bahasa indonesia





















N(m-)+brangkang   =   
N(m-)+D                 
ber- ber+D mbengok 
 
 
N(m-)+bengok      
N(n-)+D                
 
+D meN- meN+D njajah 
 
 
N(n-)+jajah       
N(n-)+D               
 
ber- ber+D ndonga 
 
 
N(n-)+ donga       
N(n-)+D               
 
+D meN- meN+D ngajak 
 
 
N(ng-)+ajak       
N(ng-)+D             
 




N(ng-)+D              =     ber+D
 




=          merangkak 
 
 me  +  rangkak 









 = meN+jajah 




=  ber+doa 




 = meN+ajak 




= ber +diri 
 
 
     
   
1 2 3 
  ny- N+D
 b. ke- ke- ke+D
2 Simulfiks  N+i N
  N+ake N
3 Konfiks N-i N




Perbandingan Pembentukan Verba Turunan Bahasa Jawa dengan Bahasa Indonesia.   
   
4 5 6 




N(ny-)+D              =     meN+D
 
 
 ter- ter+D kejegur 
 
 
   ke+jegur     
ke+D                
 
 
+D+i  meN +D+i        ngajari    =       meng
 
 
  ngajar + i      =   
 
N(ng-)+ ajar    =    meN +  
 
+D+ake  meN+D+kan  ngglindhingake  
 
 
ngglindhing + ake    
 
 
N(ng-) +glindhing   
 





nggenepi             =     melengkapi
 
 
N(ng-)-i +genep =    meN




nggetuni              =  mengecewakan
 
 
N(ng-)-i+getun   = meN
N(ng-)+D+i          = meN+D+kan
 












=  ter+cebur 
 =    ter+D 
ajari 




=   mengglindingkan 
=  mengglinding + kan 
 
= meN +glinding 
 
-i + lengkap 
 
 






Dari data di atas dapat ditemukan beberapa kesamaan afiks pembentukan 
verba turunan bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia. Persamaan atau padanan 
afiks bergantung pada jenis dari kedua afiks tersebut. Pada kategori prefiks 
misalnya, prefiks N bahasa Jawa yaitu m-, n-, ng- dan ny- berpadanan dengan 
prefiks bahasa Indonesia me-, meN- dan ber-. Selain itu, prefiks ke- bahasa Jawa 
berpadanan dengan prefiks ter- bahasa indonesia. Sufiks tidak ditemukan sebagai 
pembentuk verba turunan dalam penelitian ini. Sufiks ditemukan dengan bentuk 
lain atau menjadi simulfiks dengan prefiks N bahasa Jawa dan prefiks meN bahasa 
Indonesia. Simulfiks N–i dan N-ake bahasa Jawa berpadanan dengan simulfiks 
meN–i dan meN–kan bahasa Indonesia. Pada kategori konfiks ditemukan 
gabungan afiks pembentuk verba turunan bahasa Jawa yaitu, N-i, N-ake, di-i, di-
ake dan ke-an, yang berpadanan dengan konfiks bahasa Indonesia, yaitu konfiks 
meN-i, meN-kan, di-i, di-kan dan ke-an. Pada penelitian ini tidak ditemukan data 
infiks pembentuk verba turunan dalam kamus Bausastra Jawa pmaupun Kamus 
Besar Bahasa Indonesia.  
  
     
  
N-ake N-ake+D meN-kan meN-kan+D 
 
nggenahake            =  menerangkan 
 
 
N(ng-)-ake+genah = meN-kan + terang 
N(ng-)+D+kan      = meN+D+kan 
 
  
ke-an ke-an+D ke-an ke-an+D      ketularan     =    ketularan 
 
 
ke-an + tular    =   ke-an+tular 
ke+D+an           =   ke+D+an 
 
Tabel Lanjutan. 




Pada penelitian ini akan dibahas perbandingan proses pembentukan verba 
turunan bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia berdasarkan kamus Bausastra Jawa 
dan Kamus Besar Bahasa Indonesia. Seperti telah  
disebutkan sebelumnya bahwa proses afiksasi pembentuk verba turunan 
mempunyai empat jenis afiks, prefiks, sufiks, infiks dan konfiks. Namun dalam 
hasil penelitian ini hanya terdapat tiga jenis afiks pembentuk verba turunan yaitu 
prefiks, simulfiks dari sufiks dan konfiks. Dalam pembahasan ini akan dipaparkan 
perbandingan proses pembentukan verba turunan bahasa Jawa dengan bahasa 
Indonesia dari jenis afiks pembentuknya secara berurutan. 
1. Verba Berprefiks 
Verba berprefiks adalah verba atau kata kerja turunan yang proses 
penurunannya dengan cara membubuhkan afiks, dalam hal ini adalah prefiks. 
Prefiks merupakan  pembentuk verba turunan baik bahasa Jawa maupun bahasa 
Indonesia. Pada penelitan ini ditemukan beberapa persamaan prefiks bahasa Jawa 
dan bahasa Indonesia sebagai afiks pembentuk verba turunan. Prefiks N bahasa 
Jawa yaitu alomorf m-, n-, ng- dan ny- berpadanan dengan prefiks me-, meN, dan 
ber- bahasa Indonesia. Prefiks ke- bahasa Jawa berpadanan dengan prefiks ter- 
bahasa Indonesia. Dengan demikian bahasa Jawa dan bahasa Indonesia masing-
masing mempunyai prefiks yang dapat membentuk verba turunan. Prefiks 
pembentuk verba turunan bahasa Jawa tersebut memiliki padanan dengan prefiks 
pembentuk verba turunan bahasa Indonesia. Berikut prefiks bahasa Jawa dan 
perbandingan proses pembentukan verba turunannya dengan bahasa Indonesia. 
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a. Prefiks N- bahasa Jawa 
Alomorf prefiks nasal bahasa Jawa yang ditemukan dalam penelitian ini 
diantaranya adalah m-, n-, ng- dan ny-. Prefiks N(m-), N(n-) N(ng-) dan N(ny-) 
merupakan pembentuk verba turunan bahasa Jawa. Prefiks me-/ meN- dan ber- 
merupakan pembentuk verba turunan dalam bahasa Indonesia. Berikut dipaparkan 
perbandingan proses pembentukan verba turunan prefiks N.  
1) Prefiks N (m-) 
Prefiks N dengan alomorf m- merupakan salah satu jenis prefiks N- bahasa 
Jawa yang ditemukan dalam penelitian ini. Prefiks N(m-) berpadanan dengan 
prefiks meN- dan ber- dalam bahasa Indonesia. Kata kerja berprefiks N(m-) dalam 
bahasa Jawa merupakan verba turunan aktif, sehingga apabila diubah ke dalam 
bahasa Indonesia juga akan menjadi verba turunan aktif. Berikut data 
pembentukan verba turunan dengan afiks tersebut. 
a) Prefiks N(m-) bahasa Jawa berpadanan dengan prefiks meN- bahasa 
Indonesia. 
Dalam penelitian ini ditemukan prefiks N(m-) bahasa Jawa yang 
berpadanan dengan prefiks meN bahasa Indonesia. Berikut data yang 
menunjukkan proses pembentukan verba turunan dengan prefiks tersebut.  
mbolos(BJ) 
'membolos' 
(BS : 73) = membolos(BI) (KBBI: 161) 
Kata mbolos dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata membolos 
bahasa Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas. 
 
 
 Kata mbolos ‘membolos’ merupakan verba turunan dari kata
bahasa Jawa yang mendapatka
merupakaan verba turunan dari kata dasar 
Dari bagan proses afiksasi 
bahasa Jawa berpadanan
tersebut merupakan pembentuk verba turunan
yang tidak memerlukan lesan 
lain dengan proses pembentukan verba turunan sejenis.
 
 
Kata mbalela dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 





dalam bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 














 dasar bolos 
n prefiks N(m-). Kata membolos bahasa Indonesia 
bolos yang mendapat prefiks 
data di atas dapat diketahui bahwa prefiks 
 dengan prefiks meN- bahasa Indonesia. Kedua prefiks 
 aktif intransitif, yaitu kata kerja 
‘objek’ pada struktur kalimatnya.  Berikut data yang 
 
membangkang 
verba turunan data di atas.
’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
N(m-). Kata membangkang




meN + bolos 
' 


















 prefiks N(m-) bahasa Jawa berpadanan dengan prefiks 
Kedua prefiks tersebut merupakan pembentuk verba turunan
kata kerja yang tidak memerlukan 
data yang lain dengan proses pembentukan verba turunan sejenis.
 
 
Kata mburu dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata




Kata mburu ‘memburu’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
merupakaan verba turunan dari kata dasar 
bagan proses afiksasi data di atas dapat 
Jawa berpadanan dengan prefiks 
merupakan pembentuk verba turunan 
memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya
b) Prefiks N(m-) bahasa Jawa 
Dalam penelitian ini ditemukan 
berpadanan dengan prefiks 








meN- bahasa indonesia. 
 aktif intransitif





N(m-). Kata memburu bahasa Indonesia 
buru yang mendapat prefiks 
diketahui bahwa prefiks N(m
meN- bahasa Indonesia. Kedua prefiks tersebut 
aktif transitif, yaitu kata kerja yang 
.  
berpadanan dengan prefiks ber- bahasa Indonesia.
prefiks N(m-) bahasa Jawa yang 
ber- bahasa Indonesia. Berikut data 
tersebut



















Kata mbengok dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 





Kata mbengok ‘berteriak’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
bahasa Jawa yang mendapatka prefiks 
merupakaan verba turunan dari kata dasar 
bagan proses afiksasi data di atas dapat di lihat bahwa prefiks 
berpadanan dengan prefiks 
merupakan pembentuk verba turunan
memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya.
dengan proses pembentukan verba turunan sejenis.
 
Kata mbengung dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 



















N(m-). Kata berteriak bahasa Indonesia 
teriak yang mendapat prefiks 
N(m-) bahasa Jawa 
ber- bahasa Indonesia. Kedua prefiks tersebut 
 aktif intransitif, yaitu kata kerja 
 Berikut data yang lain 
 
berdengung 
































Kata mbengung ‘berdengung’ merupakan verba turunan dari kata dasar bengung 
dalam bahasa Jawa yang mendapatka prefiks N(m-). Kata berdengung bahasa 
Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar dengung yang mendapat 
prefiks ber-. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat di lihat bahwa prefiks 
N(m-) bahasa Jawa berpadanan dengan prefiks ber- bahasa Indonesia. Kedua 
prefiks tersebut merupakan pembentuk verba turunan aktif intransitif, yaitu kata 
kerja yang tidak memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya.  
2) Prefiks N (n-) 
Prefiks N dengan alomorf n- merupakan salah satu jenis prefiks N- bahasa 
Jawa yang ditemukan dalam penelitian ini. Prefiks N(n-) berpadanan dengan 
prefiks meN- dan ber- dalam bahasa Indonesia. Kata kerja berprefiks N(n-) dalam 
bahasa Jawa merupakan verba turunan aktif, sehingga apabila diubah ke dalam 
bahasa Indonesia juga akan menjadi verba turunan aktif. Berikut data 
pembentukan verba turunan dengan afiks tersebut. 
a) Prefiks N(n-) bahasa Jawa berpadanan dengan prefiks meN- bahasa Indonesia. 
Dalam penelitian ini ditemukan prefiks N(n-) bahasa Jawa yang 
berpadanan dengan prefiks meN bahasa Indonesia. Berikut data yang 
menunjukkan proses pembentukan verba turunan dengan prefiks tersebut. 
Prefiks n- bahasa Jawa menjadi prefiks meN- bahasa Indonesia. 
njait(BJ) 
'menjahit' 
(BS:291) = menjahit (BI) (KBBI: 450) 
Kata njait dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata menjahit bahasa 
Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas. 
 Kata njait ‘menjahit’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
Jawa yang mendapatkan prefiks 
merupakaan verba turunan dari kata dasar 
bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa prefiks 
Jawa berpadanan dengan prefiks 
merupakan pembentuk verba turunan 
memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya. Berikut data yang lain 





Kata njaga dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 




Kata njaga ‘menjaga’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
Jawa yang mendapatkan prefiks 
merupakaan verba turunan dari kata dasar 













jahit dalam bahasa 
N(n-). Kata menjahit bahasa Indonesia 
jahit yang mendapat prefiks 
N(n
meN- bahasa Indonesia. Kedua prefiks tersebut 
aktif transitif, yaitu kata kerja yang 
 
290) = menjaga (BI) (KBBI: 449)
menjaga 
 
jaga dalam bahasa 
N(n-). Kata menjaga bahasa Indonesia 



















 Jawa berpadanan dengan prefiks 
merupakan pembentuk verba turunan 
memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya.




Kata njawab dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 




Kata njawab ‘menjawab’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
merupakaan verba turunan dari kata dasar 
Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa prefiks 
Jawa berpadanan dengan prefiks 
merupakan pembentuk verba turunan 
memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya. 
b) Prefiks N(n-) bahasa Jawa 
Dalam penelitian ini ditemukan 
berpadanan dengan prefiks 








meN- bahasa Indonesia. Kedua prefiks tersebut 
aktif transitif, yaitu kata kerja yang 
 Berikut data yang lain 
 
300) = menjawab (BI) (KBBI: 463)
jawab 
N(n-). Kata menjawab bahasa Indonesia 
jawab yang mendapat prefiks 
N(n
meN- bahasa Indonesia. Kedua prefiks tersebut 
aktif transitif, yaitu kata kerja yang 
 
berpadanan dengan prefiks ber- bahasa Indonesia.
prefiks N(n-) bahasa Jawa yang 
ber- bahasa Indonesia. Berikut data 

















 Kata ndonga dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 




Kata ndonga ‘berdoa’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
merupakaan verba turunan dari kata dasar 
bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa prefiks 
Jawa berpadanan dengan prefiks 
merupakan pembentuk verba turunan 
memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya.




Kata ndhelik dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 





dhelik dalam bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
bahasa Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 












N(n-). Kata berdoa bahasa Indonesia 
doa yang mendapat prefiks 
N(n
ber- bahasa Indonesia. Kedua prefiks tersebut 
aktif intransitif, yaitu kata kerja yang tidak 
 Berikut data yang lain 
  
151) = bersembunyi(BI) (KBBI: 1028
ber





























 bahwa prefiks N(n-) bahasa Jawa berpadanan dengan prefiks 
Indonesia. Kedua prefiks tersebut merupakan pembentuk verba turunan 
intransitif, yaitu kata kerja yang tidak memerlukan 
kalimatnya. 
3) Prefiks N (ng-) 
Prefiks N dengan alomorf 
bahasa Jawa yang ditemukan dalam penelitian ini. Prefiks 
dengan prefiks meN- dan 
N(ng-) dalam bahasa Jawa 
diubah ke dalam bahasa Indonesia juga akan menjadi verba turunan aktif. Berikut 
data pembentukan verba turunan dengan afiks tersebut.
a) Prefiks N(ng-) bahasa Jawa 
Indonesia. 
Dalam penelitian ini ditemukan 
berpadanan dengan prefiks 




Kata ngajak dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 






lesan ‘objek’ pada struktur 
ng- merupakan salah satu jenis prefiks 
N(ng-) berpadanan 
ber- dalam bahasa Indonesia. Kata kerja berprefiks 
merupakan verba turunan aktif, sehingga apabila 
 
berpadanan dengan prefiks meN
prefiks N(ng-) bahasa Jawa yang 
meN- bahasa Indonesia. Berikut data 


















 Kata ngajak ‘mengajak’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
dalam bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
meN-. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapa
) bahasa Jawa berpadanan dengan prefiks 
tersebut merupakan pembentuk verba turunan 
memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya. Berikut data 




Kata ngedoh dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
Kata ngedoh ‘menjauh’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
edoh/adoh dalam bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
bahasa Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
prefiks meN-. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa 
prefiks N(ng-) bahasa Jawa berpadanan dengan prefiks 
Kedua prefiks tersebut meru
kata kerja yang memerlukan 





N(ng-). Kata mengajak 
ajak yang mendapat prefiks 
t diketahui bahwa prefiks 
meN- bahasa Indonesia. Kedua prefiks 
aktif transitif, yaitu kata kerja yang 
 








jauh yang mendapat 
meN- bahasa Indonesia. 
pakan pembentuk verba turunan aktif transitif, 














 nggambar (BJ) 
'menggambar' 
(BS:
Kata nggambar dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
bahasa Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
Kata nggambar ‘mengambar’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
gambar dalam bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
bahasa Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
mendapat prefiks meN-. Dari bagan proses afiksasi data di at
bahwa prefiks N(ng-) bahasa Jawa berpadanan dengan prefiks 
Indonesia. Kedua prefiks tersebut merupakan pembentuk verba turunan 
transitif, yaitu kata kerja yang memerlukan 
kalimatnya. 
b) Prefiks N(ng-) bahasa Jawa berpadanan dengan prefiks 
Dalam penelitian ini ditemukan prefiks 
berpadanan dengan prefiks 




Kata ngadeg dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 











N(ng-). Kata menggambar 
gambar 
as dapat diketahui 
meN
lesan ‘objek’ pada struktur 
ber- bahasa Indonesia.
N(ng-) bahasa Jawa yang 
ber- bahasa Indonesia. Berikut data yang 




















 Kata ngadeg ‘berdiri
dalam bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
ber-. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa prefiks 
bahasa Jawa berpadanan dengan prefiks 
tersebut merupakan pembentuk verba turunan aktif 
yang yidak memerlukan lesan 




Kata ngendhog dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
bahasa Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
Kata ngendhog ‘bertelur
dalam bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 













’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
N(ng-). Kata berdiri
diri yang mendapat prefiks 
ber- bahasa Indonesia. Kedua 
intransitif, yaitu kata kerja 
‘objek’ pada struktur kalimatnya. Berikut data yang 
 





’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
N(ng-). Kata bertelur
telur yang mendapat prefiks 





















 bahasa Jawa berpadanan dengan prefiks 
tersebut merupakan pembentuk verba turunan aktif 
yang tidak memerlukan lesan 




Kata ngilo dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
Kata ngilo ‘bercermin
bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
merupakaan verba turunan dari kata dasar 
bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa prefiks 
Jawa berpadanan dengan prefiks 
merupakan pembentuk verba turunan aktif 
memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya.
4) Prefiks N (ny-) 
Prefiks N dengan alomorf 
bahasa Jawa yang ditemukan dalam penelitian ini. Prefiks 
dengan prefiks meN- dalam bahasa Indonesia. Kata kerja berprefiks 




N(ng-) + Ilo 
ber- bahasa Indonesia. Kedua prefiks 
intransitif, yaitu kata kerja 
‘objek’ pada struktur kalimatnya. Berikut data yang 
 







’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
N(ng-). Kata bercermin bahasa Indonesia 
ilo yang mendapat prefiks 
N(ng
ber- bahasa Indonesia. Kedua prefiks tersebut 
intransitif, yaitu kata kerja yang
 















 bahasa Indonesia juga 
pembentukan verba turunan dengan afiks tersebut.
Dalam penelitian ini ditemukan 





Kata nyapu dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
Kata nyapu ‘menyapu’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
dalam bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
meN-. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa prefiks 
) bahasa Jawa berpadanan dengan prefiks 
tersebut merupakan pembentuk verba turunan 
memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya. Berikut data yang lain 








akan menjadi verba turunan aktif. Berikut data 
 
prefiks N(ny-) bahasa Jawa yang 
meN- bahasa Indonesia. Berikut data 
 verba turunan dengan prefiks tersebut.







N(ny-). Kata menyapu 
sapu yang mendapat prefiks 
meN- bahasa Indonesia. Kedua prefiks 
aktif transitif, yaitu kata kerja yang 
  












 Kata nyiram dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
Kata nyiram ‘meny
dalam bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
meN-. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat diket
) bahasa Jawa berpadanan dengan prefiks 
tersebut merupakan pembentuk verba turunan 
memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya. Berikut data yang lain




Kata nyurung dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
bahasa Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
Kata nyurung ‘mendorong’ merupakan verba turunan dari kata dasar 















iram’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
N(ny-). Kata menyiram
siram yang mendapat prefiks 
ahui bahwa prefiks 
meN- bahasa Indonesia. Kedua prefiks 
aktif transitif, yaitu kata kerja yang 
  




























 Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
prefiks meN-. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa 
prefiks N(ny-) bahasa Jawa berpadanan dengan prefiks 
Kedua prefiks tersebut merupakan pembentuk verba turunan 
kata kerja yang memerlukan 
b. Prefiks ke- Bahasa Jawa
Prefiks ke- yang ditemukan dalam penelitian ini 
verba turunan dalam bahasa Jawa.
prefiks ter- bahasa Indonesia. Kata kerja berprefiks 
merupakan verba turunan pasif, sehingga apabila diubah ke dalam bahasa 
Indonesia juga akan menjadi verba turunan 




Kata kebentus dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
bahasa Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
Kata kebentus ‘terbentur’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
merupakaan verba turunan dari kata dasar 




dorong yang mendapat 
meN- bahasa Indonesia. 
aktif transitif, 
lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya. 
 
merupakan pembentuk 
 Prefiks ke- bahasa Jawa berpadanan dengan 
ke- dalam bahasa Jawa 
pasif. Berikut data pembentukan verba 
 






ke-. Kata terbentur bahasa Indonesia 
bentur yang mendapat prefiks 















 berpadanan dengan prefiks 
merupakan pembentuk verba turunan pasif 
memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya.




Kata kejegur dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
Kata kejegur ‘tercebur’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
dalam bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
merupakaan verba turunan dari kata dasar 
bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa prefiks 
berpadanan dengan prefiks 
merupakan pembentuk verba turunan pasif in
memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya.




Kata ketingal dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 




ter- bahasa Indonesia. Kedua prefiks tersebut 
transitif, yaitu kata kerja yang 
 Berikut data yang lain 
 







ke-. Kata tercebur bahasa Indonesia 
cebur yang mendapat prefiks 
ke- bahasa Jawa 
ter- bahasa Indonesia. Kedua prefiks tersebut 
transitif, yaitu kata kerja yang tidak 
 Berikut data yang lain 
  

















 Kata ketingal ‘ter
dalam bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
merupakaan verba turunan dari kata dasar 
bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa prefiks 
berpadanan dengan prefiks 
merupakan pembentuk verba turunan pasif in
memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya.
2. Verba Simulfiks 
Verba simulfiks adalah verba atau kata kerja 
penurunannya dengan cara membubuhkan
prefiks dan sufiks secara berurutan
simulfiks bahasa Jawa dan bahasa Indonesia sebagai afiks pembentuk verba 
turunan. Simulfiks dalam penelitian ini adalah prefiks 
i bahasa Jawa berpadanan dengan s
i bahasa Indonesia. Dengan demikian bahasa Jawa dan bahasa Indonesia masing
masing mempunyai afiks 
Berikut sufiks bahasa Jawa dan perbandingan proses pembentukan verba 









lihat’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
ke-. Kata terlihat bahasa Indonesia 
lihat yang mendapat prefiks 
ke- bahasa Jawa 
ter- bahasa Indonesia. Kedua prefiks tersebut 
transitif, yaitu kata kerja yang tidak 
  
turunan yang proses 
 dua jenis afiks, dalam hal ini adalah 
. Pada penelitan ini ditemukan perbandingan
N dengan sufiks
imulfiks prefiks meN dengan sufiks











 –ake dan -





 a. Simulfiks prefiks N
Simulfiks prefiks 
merupakan pembentuk verba turunan 
berpadanan dengan simul




Kata ngajari dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
bahasa Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
Kata ngajari ‘mengajari’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
dalam bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
sufiks -i. Kata mengajari 
dasar ajar yang mendapat prefiks 
bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa s
dengan sufiks -i bahasa Jawa berpadanan dengan s
sufiks -i bahasa Indonesia. 




N(ng) + ajar + 
N(ng) + ajar 
- dengan sufiks -i bahasa Jawa 
N- dengan sufiks -i yang ditemukan dalam penelitian ini 
bahasa Jawa. Simulfiks N--i bahasa Jawa 
fiks meN--i bahasa Indonesia. Berikut data pembentukan 
 
6 ) = mengajari(BI) (KBBI: 17) 
 
 




N(ng-) dan kemudian mendapat 
bahasa Indonesia merupakaan verba turunan dari kata 
meN- dan kemudian mendapat sufiks 
imulfiks 
imulfiks prefiks me
Kedua simulfiks tersebut merupakan pembentuk verba 





meN + ajar 











 struktur kalimatnya. Berikut data yang lain dengan proses pembentukan ver





bahasa Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
Kata mbandhemi 
bandhem dalam bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
mendapat sufiks -i. Kata 
dari kata dasar lempar yang mendapat prefiks 
-i. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa simulfiks prefiks 
N- dengan sufiks -i bahasa Jawa berpadanan dengan simulfiks prefiks 
dengan sufiks -i bahasa Indonesia.
pembentuk verba turunan aktif 
‘objek’ pada struktur kalimatnya.







N(m) + bandhem 
N(m) + bandhem 
 44) = melempari(BI) (KBBI: 657) 
dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
 
 




‘melempari’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
N(m-) dan kemudian 
melempari bahasa Indonesia merupakaan verba turunan 
me- dan kemudian mendapat sufiks 
 Kedua simulfiks tersebut merupakan 
transitif, yaitu kata kerja yang memerlukan 
 Berikut data yang lain dengan proses 
  
















 + i 
 
 Kata nyilihi dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
bahasa Indonesia. Berikut proses pembentukan verba 
Kata nyilihi ‘meminjami’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
dalam bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
sufiks -i. Kata meminjami 
dasar pinjam yang mendapat prefiks 
bagan proses afiksasi data d
dengan sufiks -i bahasa Jawa berpadanan dengan simulfiks prefiks 
sufiks -i bahasa Indonesia.
turunan aktif transitif, yaitu kata kerja yang mem
struktur kalimatnya. 
b. Simulfiks prefiks N
Simulfiks prefiks 
ini merupakan pembentuk verba turunan bahasa Jawa. Simulfiks 
Jawa berpadanan dengan simulfiks 







N(ny) + silih + 
N(ny) + silih 
turunan data di atas.
 
 




N(ny-) dan kemudian mendapat 
bahasa Indonesia merupakaan verba turunan dari kata 
meN- dan kemudian mendapat sufiks 
i atas dapat diketahui bahwa simulfiks prefiks 
me
 Kedua simulfiks tersebut merupakan pembentuk verba 
erlukan lesan ‘objek’ pada 
- dengan sufiks -ake bahasa Jawa 
N- dengan sufiks -ake yang ditemukan dalam penelitian 
N--
meN--kan bahasa Indonesia. Berikut data 
  

















 + i 
 
 Kata mbabitake dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
bahasa Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
Kata mbabitake ‘mengibaskan’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
babit dalam bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
mendapat sufiks -i. Kata 
turunan dari kata dasar 
mendapat sufiks -i. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa 
simulfiks prefiks N- dengan sufiks 
prefiks meN- dengan sufiks 
merupakan pembentuk verba turunan aktif 
memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya.




menggelindingkan bahasa Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan 




N(m) + babit +









N(m-) dan kemudian 
mengibaskan bahasa Indonesia merupakaan verba 
kibas yang mendapat prefiks meN- dan kemudian 
-ake bahasa Jawa berpadanan dengan simulfiks 
-kan bahasa Indonesia. Kedua simulfiks tersebut 
transitif, yaitu kata kerja yang 
 Berikut data yang lain 
  
(BS: 247) = menggelindingkan(BI) (KBBI: 





meN + kibas 








kata dasar glindhing dalam bahasa Jawa yang mendapatkan prefiks 
kemudian mendapat sufiks 
merupakaan verba turunan dari kata dasar 
dan kemudian mendapat sufiks 
diketahui bahwa simulfiks p
dengan simulfiks prefiks 
simulfiks tersebut merupakan pembentuk verba turunan aktif 
kerja yang memerlukan lesan 
3. Verba Berkonfiks 
Verba berkonfiks adalah verba atau kata kerja turunan yang proses 
penurunannya dengan cara membubuhkan afiks, dalam hal ini adalah konfiks. 
Konfiks merupakan  pembentuk verba turunan baik bahasa Jawa maupun bahasa 
Indonesia. Pada penelitan ini ditemukan beberapa persamaan konfiks bahasa Jawa 
dan bahasa Indonesia sebagai afiks pembentuk verba turunan. Konfiks 
ke-an berpadanan dengan konfiks 







 ‘menggelindingkan’ merupakan verba turunan dari 
N(
-i. Kata menggelindingkan bahasa Indonesia 
gelinding yang mendapat prefiks 
-i. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat 
refiks N- dengan sufiks -ake bahasa Jawa berpadanan 
meN- dengan sufiks -kan bahasa Indonesia.
transitif, 
‘objek’ pada struktur kalimatnya. 









meN + gelinding 










 konfiks yang dapat membentuk verba turunan
bahasa Jawa tersebut memiliki padanan dengan konfiks pembentuk verba turu
bahasa Indonesia. Berikut
pembentukan verba turunannya
a. Konfiks N-i bahasa Jawa
Konfiks N-i yang ditemukan dalam penelitian ini merupakan pembentuk 
verba turunan bahasa Jawa. Konfiks 
meN-i dan meN-kan bahasa Indonesia. Berikut dipaparkan perbandingan proses 
pembentukan verba turunan 
1) Konfiks N-i bahasa Jawa berpadanan dengan konfiks 
Dalam penelitian ini ditemukan 
dengan konfiks meN-i bahasa Indonesia. Konfiks 
turunan aktif, sehingga apabila diubah ke dalam bahasa Indonesia juga akan 
menjadi verba turunan aktif. 




Kata mbebedi dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 





. Konfiks pembentuk verba turunan 
 konfiks bahasa Jawa dan perbandingan proses 
 dengan bahasa Indonesia. 
 
N-i bahasa Jawa berpadanan dengan konfiks 
konfiks N-i.  
meN-i bahasa Indonesia.
konfiks N-i bahasa Jawa yang berpadanan 
N-i merupakan pembentuk 
Berikut data yang menunjukkan proses pembentukan 
fiks tersebut.  





















 Kata mbebedi ‘menyelendangi’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
dalam bahasa Jawa yang mendapatkan konfiks 
bahasa Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
mendapat konfiks meN-i. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui 
bahwa konfiks N(m-)-i bahasa Jaw
Indonesia. Kedua konfiks tersebut merupakan pembentuk verba turunan aktif 
transitif, yaitu kata kerja yang memerlukan 





Kata ndlajahi dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
bahasa Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
ndlajahi ‘menjelajahi’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
bahasa Jawa yang mendapatkan konfiks 
Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
konfiks meN-i. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa 
konfiks N(n-)-i bahasa Jawa berpadanan dengan konfiks 





N(m-)-i. Kata menyelendangi 
selendang 
a berpadanan dengan konfiks meN
lesan ‘objek’ pada struktur 







N(n-)-i. Kata menjelajahi 
jelajah yang mendapat 





















 kata kerja yang memerlukan 




Kata ngaili dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
Kata ngadili ‘mengadili’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
bahasa Jawa yang mendapatkan konfiks 
Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
meN-i. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat di
N(ng-)-i bahasa Jawa berpadanan dengan konfiks 
konfiks tersebut merupakan pembentuk verba turunan aktif in
kerja yang tidak memerlukan 




Kata nyalahi dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 







lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya. Berikut data 
 








adil yang mendapat konfiks 
ketahui bahwa konfiks 
meN-i bahasa Indonesia. Kedua 
transitif, 
lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya. Berikut 
  

















 Kata nyalahi ‘menyalahi’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
bahasa Jawa yang mendapatkan konfiks 
Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
meN-i. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa konfiks 
N(ny-)-i bahasa Jawa berpadanan dengan konfiks 
konfiks tersebut merupakan pembentuk verba turunan aktif 
kerja yang memerlukan lesan 
2) Konfiks N-i bahasa Jawa berpadanan dengan konfi
Indonesia. 
Dalam penelitian ini ditemukan 
dengan konfiks meN-kan
verba turunan aktif, sehingga apabila diubah ke dalam bahasa Indonesia juga akan 
menjadi verba turunan aktif. 




Kata mblerengi dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 













salah yang mendapat konfiks 
meN-i bahasa Indonesia. Kedua 
transitif, 
‘objek’ pada struktur kalimatnya. 
ks meN-kan 
konfiks N-i bahasa Jawa yang berpadanan 
 bahasa Indonesia. Konfiks N-i merupakan pembentuk 
Berikut data yang menunjukkan proses pembentukan 
  

















 Kata mblerengi ‘menyilaukan’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
blereng dalam bahasa Jawa yang mendapatkan konfiks 
bahasa Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
konfiks meN-kan. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa 
konfiks N(m-)-i bahasa Jawa be
Indonesia. Kedua konfiks tersebut merupakan pembentuk verba turunan aktif 
transitif, yaitu kata kerja yang memerlukan 





Kata njalari dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
bahasa Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
njalari ‘menyebabkan’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
bahasa Jawa yang mendapatkan konfiks 













N(m-)-i. Kata menyilaukan 
silau yang mendapat 
rpadanan dengan konfiks meN-kan 
lesan ‘objek’ pada struktur 


































 meN-kan. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa konfiks 
N(n-)-i bahasa Jawa berpadanan dengan konfiks 
Kedua konfiks tersebut merupakan pembentuk verba turunan aktif 
kata kerja yang memerlukan 




Kata ngresiki dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
bahasa Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
Kata ngresiki ‘membersihkan’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
resik dalam bahasa Jawa yang mendapatkan konfiks 
membersihkan bahasa Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
yang mendapat konfiks 
diketahui bahwa konfiks 
kan bahasa Indonesia. Kedua konfiks tersebut merupakan pembentuk verba 
turunan aktif transitif, 
struktur kalimatnya. 
b. Konfiks N-ake bahasa Jawa
Konfiks N-ake yang ditemukan dalam penelitian ini merupakan pembentuk 





meN-kan bahasa Indonesia. 
transitif, 
lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya. Berikut data 
  







meN-kan. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat 
N(ng-)-i bahasa Jawa berpadanan dengan konfiks 
yaitu kata kerja yang memerlukan lesan ‘objek’ pada 
 


















 Jawa yang berpadanan dengan konfiks 
merupakan pembentuk verba turunan aktif, sehingga apabila diubah ke dalam 
bahasa Indonesia juga akan menjadi verba turunan aktif. 





data di atas. 
Kata mbingungake 
dasar bingung dalam bahasa Jawa yang mendapatkan konfiks 
memingungkan bahasa Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
bingung yang mendapat konfiks 
dapat diketahui bahwa konfiks 
konfiks meN-kan bahasa Indonesia. Kedua konfiks t
pembentuk verba turunan aktif 
‘objek’ pada struktur kalimatnya.






meN-kan bahasa Indonesia. Konfiks 
Berikut data 
(BS: 64) = membingungkan(BI) (KBBI:
dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 





‘membingungkan’ merupakan verba turunan dari kata 
N(m-)
meN-kan. Dari bagan proses afiksasi data di atas 
N(m-)-ake bahasa Jawa berpadanan dengan 
ersebut merupakan 
transitif, yaitu kata kerja yang memerlukan 
 Berikut data yang lain dengan proses 
  



















 Kata ndhisikake 
mendahhulukan bahasa Indonesia
data di atas. 
Kata ndhisikake ‘me
dhisik dalam bahasa Jawa yang mendapatkan konfiks 
mendahulukan bahasa Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
yang mendapat konfiks meN
diketahui bahwa konfiks 
kan bahasa Indonesia. Kedua konfiks tersebut merupakan pembentuk verba 
turunan aktif transitif, yaitu k
struktur kalimatnya. Berikut data yang lain dengan proses pembentukan verba 
turunan sejenis.  
ngaburake(BJ) 
'menerbangkan' 
Kata ngaburke dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 







dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 





ndahulukan’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
N(n-)-
-kan. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat 
N(n-)-ake bahasa Jawa berpadanan dengan konfiks 
ata kerja yang memerlukan lesan ‘objek’ pada 































 Kata ngaburake ‘menerbangkan’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
abur dalam bahasa Jawa yang mendapatkan konfiks 
menerbangkan bahasa Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
terbang yang mendapat konfiks 
dapat diketahui bahwa konfiks 
konfiks meN-kan bahasa Indonesia. Kedua konfiks tersebut merupakan 
pembentuk verba turunan aktif 
‘objek’ pada struktur ka





data di atas. 
Kata nyilepake ‘menenggelamkan’ merupakan verba turunan dari kata 
dasar silep dalam bahasa Jawa yang mendapatkan konfiks 
menenggelamkan bahasa Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
tenggelam yang mendapat konfiks 
atas dapat diketahui bahwa konfiks 






meN-kan. Dari bagan proses afiksasi data di atas 
N(ng-)-ake bahasa Jawa berpadanan dengan 
transitif, yaitu kata kerja yang memerlukan 
limatnya. Berikut data yang lain dengan proses 
  
(BS: 724) = menenggelamkan(BI) (KBBI:
dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 






meN-kan. Dari bagan proses afiksasi data di 
















 pembentuk verba turunan aktif 
‘objek’ pada struktur kalimatnya.
c. Konfiks ke-an bahasa Jawa
Konfiks ke-an yang ditemukan dalam penelitian ini merupakan pembentuk 
verba turunan bahasa Jawa. 
Jawa yang berpadanan dengan konfiks 
merupakan pembentuk verba turunan dengan makna 




Kata keleban dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
bahasa Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
Kata keleban ‘kebanjir
dalam bahasa Jawa yang mendapatkan konfiks 
Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
konfiks ke-an. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa 
konfiks ke-an bahasa Jawa berpadanan dengan konfiks 
Kedua konfiks tersebut merupakan pembentuk verba turunan aktif 
yaitu kata kerja yang tidak




transitif, yaitu kata kerja yang memerlukan 
 
 
Dalam penelitian ini ditemukan konfiks ke
ke-an bahasa Indonesia. Konfiks 
‘tidak sengaja’. Berikut data 





an’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
ke-an. Kata kebanjiran
banjir yang mendapat 
ke-an bahasa Indonesia. 
 memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya.

























Kata ketagihan dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 
bahasa Indonesia. Berikut proses pembentukan verba turunan data di atas.
Kata ketagihan ‘kebanjiran’ merupakan verba turunan dari kata dasar 
dalam bahasa Jawa yang mendapatkan konfiks 
Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar 
ke-an. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa konfiks 
bahasa Jawa berpadanan dengan konfiks 
tersebut merupakan pembentuk verba turunan aktif 
memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya.




Kata ketularan dalam bahasa Jawa berpadanan dengan kata 












ke-an. Kata ketagihan 
tagih yang mendapat konfiks 
ke-an bahasa Indonesia. Kedua konfiks 
transitif, yaitu kata kerja yang 
 Berikut data yang lain 
  

































Kata ketularan ‘kebanjiran’ merupakan verba turunan dari kata dasar tular 
dalam bahasa Jawa yang mendapatkan konfiks ke-an. Kata ketularan bahasa 
Indonesia merupakaan verba turunan dari kata dasar tular yang mendapat konfiks 
ke-an. Dari bagan proses afiksasi data di atas dapat diketahui bahwa konfiks ke-an 
bahasa Jawa berpadanan dengan konfiks ke-an bahasa Indonesia. Kedua konfiks 
tersebut merupakan pembentuk verba turunan aktif intransitif, yaitu kata kerja 
yang tidak memerlukan lesan ‘objek’ pada struktur kalimatnya. Berikut data yang 




A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap afiks pembentuk 
verba turunan bahasa Jawa dengan bahasa Indonesia berdasarkan kamus, dapat 
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Afiks-afiks pembentuk verba turunan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia 
terdiri dari prefiks, simulfiks dan konfiks. Afiks dari Prefiks bahasa Jawa 
adalah N- dan ke-. Prefiks N- bahasa Jawa berpadanan dengan meN- dan ber- 
bahasa Indonesia dan merupakan pembentuk verba turunan aktif. Prefiks ke- 
bahasa Jawa berpadanan dengan prefiks ter- bahasa Indonesia dan merupakan 
pembentuk verba turunan pasif. Simulfiks bahasa Jawa adalah N--i dan N--
ake. Simulfiks N--i dan N--ake bahasa Jawa berpadanan dengan meN--i dan 
meN--kan bahasa Indonesia dan merupakan pembentuk verba turunan aktif. 
Konfiks bahasa Jawa adalah N-i, N-ake dan ke-an. Konfiks N-i  bahasa Jawa 
berpadanan dengan meN-i dan meN-kan bahasa Indonesia dan merupakan 
pembentuk verba turunan aktif. Konfiks N-ake bahasa Jawa berpadanan 
dengan konfiks meN-kan bahasa Indonesia dan merupakan pembentuk verba 
turunan aktif. Konfiks ke-an bahasa Jawa berpadanan dengan konfiks ke-an 
bahasa Indonesia, konfiks ini dapat membentuk verba turunan aktif maupun 
verba turunan pasif. 
2. Proses afiksasi pembentukan verba turunan bahasa Jawa dengan bahasa 





Hasil penelitian ini bagi pembaca dapat dijadikan sebagai wawasan serta 
pemahaman bahasa Jawa pada proses pembentukan verba turunan. Pembaca dapat 
mengetahui perbandingan pembentukan verba turunan bahasa Jawa dengan 
bahasa Indonesia, yang terdapat dalam Kamus Bausastra Jawa dan Kamus Besar 
Bahasa Indonesia.  
Berkaitan dengan pembelajaran bahasa khususnya analisis kontrastif 
dalam morfologi, hasil penelitian ini digunakan sebagai materi pembelajaran. 
Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat membantu mahasiswa yang  menguasai 
bahasa Indonesia dan bermaksud menguasai bahasa Jawa sebagai bahasa kedua, 
begitupun sebaliknya. Dengan penelitian ini mahasiswa akan terbantu untuk 
menguasai kesepadanan pembentukan verba turunan bahasa Jawa atau bahasa 
Indonesia. 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat diberikan saran sebagai berikut.  
1. Penelitian ini terkait dengan pembentukan verba turunan dengan afiksasi, 
peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan pembentukan verba turunan 
dengan proses transposisi, reduplikasi dan pemajemukan.  
2. Penelitian ini terkait verba, peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan 
pada bentuk kata lain seperti kata jadian, kata ganti, kata benda dan lainnya. 
3. Penelitian ini bersumber pada kamus Bausastra Jawa dan kamus Besar 
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TABEL ANALISIS PEMBENTUKAN VERBA TURUNAN BAHASA JAWA DENGAN BAHASA INONESIA BERDASARKAN KAMUS
afiksasi N di tak kok ma mer ka ke a aN sa paN pa pi pra kuma kapi afiksasi meN per ber di ter ke saya
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
1 ngadeg     
'berdiri'
N+adeg √ berdiri ber+diri √
2 ngajak   
'mengajak'
N+ajak √ mengajak meN+ajak √
3 ngajar 
'mengajar'
N+ajar √ mengajar meN+ajar √
4 ngadhang N+adhang √ menunggui meN+tunggu √
5 ngagem 
'memakai'




N+akep √ merokok me+rokok √
7 ngaku 
'mengaku'










N+ambu √ mencium meN+cium √
10 ngambung 
'mencium'
N+ambung √ mencium meN+cium √
11 ngampet 
'menahan'
N+ampet √ menahan meN+tahan √
12 ngamplok 
'menempel'
N+amplok √ menempel meN+tempel √
13 nganam 
'merajut'
N+anam √ merajut me+rajut √
14 nganiaya 
'menganiaya
N+aniaja √ menganiaya meN+aniaya √
15 ngantem 
'menonjok'
N+antem √ menonjok meN+tonjok √
16 Nganjer 
'berdiri'
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17 nganggo 
'memakai'










√ mengangkut meN+angkut √
20 ngarit 
'merumput'





N+asor √ mengalah meN+kalah √
22 ngacung 
'mengacung'
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52 mburu   
'memburu' N+bureo
√
  'memburu' meN+buru
√
53 dibusek    
'dihapus' N+busek
√
  'dihapus' meN+hapus
√
54
































59 mbrakot   
'(hewan)    
memakan' N+brakot
√
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63





64 ndudut   
'menarik' N+dudut
√
  'menarik' meN+tarik
√
65 nduga   
'mengira' N+duga
√
  'mengira' meN+kira
√
66







67 ngedol      
'menjual' N+dol
√
  'menjual' meN+jual
√
68 ndonga    
'berdoa' N+donga
√









































































































































91 njotos   
'memukul' N+jotos
√































95 ngEja       
'mengeja' N+Eja
√






























98 ngedoh    
'menjauh' N+edoh
√
  'menjauh' meN+jauh
√










101 ngemal   
'mempola' N+emal
√
  'mempola' meN+pola
√
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118 nggawE   
'membuat' N+gawE
√
  'membuat' meN+buat
√
119 nggErEd    
'menarik' N+gErEd
√
  'menarik' meN+tarik
√
120 nggebug   
'memukul N+gebug
√






















































































































136 nggodhog   
'merebus' N+godhog
√























































































































154 ngekep  
'memeluk' N+kekep
√
  'memeluk' meN+peluk
√
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161 nglajad   
'melayat' N+lajad
√






















166 ngeleg    
'menelan' N+leg
√










168 nglempit    
'melipat' N+lempit
√




























174 nglingga   
'menata' N+lingga
√
   'menata' meN+tata
√
175 nglingkap  
'membuka' N+lingkap
√
  'membuka' meN+buka
√





177 nglirik   
'melirik' N+lirik
√
  'melirik' meN+lirik
√
178 ngeluk   
'menekuk' N+luk
√
































  menyogok' meN+sogok
√
































186 ngundhuh   
'memetik' N+undhuh
√
  'memetik' meN+petik
√
187 nguntal  
'menelan' N+untal
√
  'menelan' meN+telan
√





189 ngunthet   
'mengutil/   
mencuri' N+unthet
√

































































198 manah   
'memanah' N+panah
√
  'memanah' meN+panah
√
199













201 marud  
'memarut' N+parud
√
  'memarut' meN+parut
√





203 kepEngEs  
'teriris' ke+pEngEs
√
  'teriris' ter+iris
204 meksa   
'memaksa N+peksa
√
   'memaksa meN+paksa
√




















208 methEk   
'menebak' N+pethEk
√
  'menebak' meN+tebak
√
209










211 mijet   
'memijat' N+pijet
√
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212 mikul   
'memikul' N+pikul
√
  'memikul' meN+pikul
√
213 milah   
'memisah' N+pilah
√
  'memisah' meN+pisah
√









  menyicil' meN+cicil
√
216 misah   
'memisah' N+pisah
√
  'memisah' meN+pisah
√
















220 muter   
'memutar' N+puter
√
  'memutar' meN+putar
√
221














































228 ngrasa    
'merasa' N+rasa
√
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229 ngracik    
'meracik' N+racik
√
  'meracik' meN+racik
√
230 ngracun   
'meracun' N+racun
√
  'meracun' me+racun
√
231 ngrebut   
'merebut' N+rebut
√
  'merebut' me+rebut
√



















235 ngrogoh   
'merogoh' N+rogoh
√
  'merogoh' meN+rogoh
√
236 ngrokok   
'merokok' N+rokok
√
  'merokok' meN+rokok
√













239 nyapu   
'menyapu' N+sapu
√
  'menyapu' meN+sapu
√









  mendekap' meN+dekap
√
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247 nebus   
'menebus' N+tebus
√
  'menebus' meN+tebus
√























251 nulis   
'menulis' N+tulis
√
  'menulis' meN+tulis
√




































258 nyolong   
'mencuri' N+colong
√
















TABEL ANALISIS PEMBENTUKAN VERBA TURUNAN BAHASA JAWA DENGAN BAHASA INONESIA BERDASARKAN KAMUS
Proses proses
afiksasi i ake a en na ana afiksasi kan i an






√ N D+i = 
meN D+i
259












































































  'menjuali' meN+jual+i

























































√ N D+i = 
meN D+i
KETNO DATA DATA
SUFIKS BAHASA INDONESIASUFIKS BAHASA JAWA
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TABEL ANALISIS PEMBENTUKAN VERBA TURUNAN BAHASA JAWA DENGAN BAHASA INONESIA BERDASARKAN KAMUS
Proses proses
afiksasi di-i di-ake N-ake N-i -in-en ke-an tak-ane tak-ke tak-e
kami-
en Afiksasi di-kan di-i meN-i
meN-
kan ke-an ber-an
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
271





























  'mengadili' meN+adil+i

















  'mengalami' meN+alam+i



















































ngarani    
'menamai' N+aran+i
√
    'menamai' me+nama+i
√ N-i+D = 
meN-i+D
281



































KET NO DATA DATA
KONFIKS BAHASA JAWA KONFIKS BAHASA INDONESIA
91





















































































































































  'kelewatan' ke+lewat+an









√ N-i+D = 
meN-i+D
92














njajagi   
'menjajaki' N+jajak+i
√
  'menjajaki' meN+jajak+i
√ N-i+D = 
meN-i+D
299
njaili   
'menjaili' N+jail+i
√
   'menjaili' meN+jail+i
√ N-i+D = 
meN-i+D
300
njakati   
'mezakati' N+jakat+i
√
   'mezakati'
meN+zakat+
i











































√ N-i+D = 
meN-i+D
305





























ndhemeni   
'menyukai' N+dhemen+i
√
   'menyukai' meN+suka+i
√ N-i+D = 
meN-i+D
308
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311
ngenthengak



















































  'mengerami' meN+eram+i






































nggedhEgi   
'memagari' N+gedhEg+i
√
   'memagari'
meN+pagar+
i

































































































































































































































  'mencicipi' meN+cicip+i
√ N-i+D = 
meN-i+D
339
nguwati   
'menguati' N+kuwat+i
√
   'menguati' meN+kuat+i





























kelarisan   
'kehabisan' ke+laris+an
√
  'kehabisan' ke+habis+an






  'menyurati' meN+surat+i











































√ ke-an+D = 
ke-an+D
348












nglimputi   
'menutupi' N+limput+i
√
   'menutupi'
meN+tutup+
i
√ N-i+D = 
meN-i+D
350
ngliwati   
'melewati' N+liwat+i
√
   'melewati' me+lewat+i
√ N-i+D = 
meN-i+D
96





  'kelewatan' ke+lewat+an
√ ke-an+D = 
ke-an+D
352
nglunasi   
'melunasi' N+lunas+i
√
   'melunasi' me+lunas+i


























ngluwihi   
'melebihi' N+luwih+i
√
   'melebihi' meN+lebih+i





































ngudhuni   
'menuruni' N+udhun+i
√
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365














ngunggahi    
'menaiki' N+unggah+i
√
    'menaiki' me+naik+i
√ N-i+D = 
meN-i+D
367



































































































































TABEL ANALISIS PEMBENTUKAN VERBA TURUNAN BAHASA JAWA DENGAN BAHASA INONESIA BERDASARKAN KAMUS
378




















































√ ke-an+D = 
ke-an+D
383












disilemi    
'diselami' N+silem+i
√
   'diselami'
meN+selam
+i
√ N-i+D = 
meN-i+D
385
























nyulihi   
'mewakili' N+sulih+i
√
   'mewakili' me+wakil+i














√ ke-an+D = 
ke-an+D
390
nengeri   
'menandai' N+tenger+i
√
   'menandai'
meN+tanda+
i
√ N-i+D = 
meN-i+D
391


















√ ke-an+D = 
ke-an+D
99
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393
nurutake    
'mengurutka
n' N+turut+i
√
'mengurutka
n' meN+urut+i
√
N-i+D = 
meN-i+D
394
kecingkrang
an 
'kesusahan/ 
kekurangan''
ke+cingkran
g+an
√
 kekurangan'' ke+susah+an
√
ke-an+D = 
ke-an+D
100
